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Abstrak

Layanan bimbingan dan konseling (BK) berperan penting dalam mendukung perkembangan optimal
peserta didik sekolah dasar melalui identifikasi kebutuhan dan permasalahan sebagai dasar
perencanaan layanan. Namun, di SD Negeri 03 Kota Bengkulu, pelaksanaan fungsi BK masih dilakukan
oleh guru kelas dan guru mata pelajaran, sementara asesmen kebutuhan peserta didik masih
menggunakan instrumen cetak secara manual. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan asesmen kebutuhan melalui pemanfaatan Alat
Ungkap Masalah (AUM) Umum berbasis website. Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan dan
pendampingan terhadap 18 guru yang meliputi pemahaman konsep asesmen, praktik penggunaan AUM
berbasis website, pengolahan dan interpretasi hasil, penentuan prioritas masalah, serta pemanfaatan
hasil asesmen dalam perencanaan layanan BK. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
kompetensi yang kuat, dengan rata-rata skor meningkat dari 1,18 menjadi 4,21. Seluruh peserta
mengalami peningkatan kompetensi, dengan nilai N-Gain sebesar 0,795 dalam kategori tinggi. Hasil uji
Wilcoxon juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kompetensi sebelum dan
sesudah pelatihan. Program ini meningkatkan kesiapan guru dalam melaksanakan asesmen secara
sistematis dan berbasis data untuk mendukung perencanaan layanan BK di sekolah.

Kata kunci - alat ungkap masalah, asesmen kebutuhan, bimbingan dan konseling, guru sekolah dasar,
literasi digital

Abstract
Guidance and counseling services play an important role in supporting the optimal development of
elementary school students by identifying their needs and problems as a basis for service planning.
However, at SD Negeri 03 Bengkulu City, guidance and counseling functions are still carried out by
classroom and subject teachers, while student needs assessments are still conducted manually using
printed instruments. This community service activity aimed to improve teachers’ competence in
conducting needs assessments through the use of a web-based General Problem Identification Tool
(Alat Ungkap Masalah/AUM). The activity involved training and mentoring for 18 teachers, covering
assessment concepts, hands-on practice in using web-based AUM, data processing and interpretation,
problem prioritization, and the use of assessment results for guidance and counseling service planning.
The evaluation results showed a substantial increase in competency, with the mean score increasing
from 1.18 to 4.21. All participants demonstrated improved competency, with an N-Gain score of 0.795,
categorized as high. The Wilcoxon signed-rank test indicated a significant difference between the scores
before and after the training. These findings indicate improved teacher readiness to conduct systematic,
data-based assessments to support guidance and counseling service planning in schools.
Keywords - general problem identification , need asessment, guidance and counseling elementary
school teachers , digital literacy
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PENDAHULUAN

Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) pada jenjang Sekolah Dasar (SD) memiliki peran
penting dalam memfasilitasi perkembangan peserta didik secara utuh, meliputi aspek pribadi, sosial,
belajar, dan karier. Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 menegaskan bahwa layanan BK merupakan
upaya yang sistematis, objektif, logis, berkelanjutan, dan terprogram untuk memfasilitasi
perkembangan peserta didik menuju kemandirian. Pada jenjang SD, penyelenggaraan layanan BK
dilakukan oleh konselor atau guru BK yang dapat bekerja sama dengan guru kelas dalam membantu
perkembangan peserta didik secara optimal. Nadhirah et al. (2024) menjelaskan bahwa guru bimbingan
dan konseling perlu memiliki kompetensi profesional yang memadai agar mampu memahami dan
memfasilitasi kebutuhan peserta didik serta memberikan layanan sesuai dengan standar profesional.
Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru menjadi bagian penting dalam mendukung kualitas
layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Dalam konteks sekolah dasar, guru memiliki posisi penting
dalam membantu peserta didik menghadapi berbagai permasalahan perkembangan dan belajar. Djou
et al. (2024) menemukan bahwa " 7The class teacher has implemented guidance and counseling even
though it has not been implemented optimally.” Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan
kapasitas guru dalam melaksanakan fungsi bimbingan dan konseling, termasuk kemampuan melakukan
identifikasi kebutuhan peserta didik melalui instrumen asesmen yang praktis dan mudah digunakan.

Penyelenggaraan layanan BK yang berkualitas memerlukan informasi yang memadai mengenai
kondisi dan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, asesmen kebutuhan (needs assessment)
merupakan bagian penting dalam perencanaan program BK karena berfungsi menghimpun dan
memetakan kebutuhan perkembangan siswa sebagai dasar penyusunan program serta evaluasi
layanan. Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi proses asesmen dalam layanan
bimbingan dan konseling dari pendekatan konvensional menuju e-assessment berbasis aplikasi.
Pemanfaatan e-assessment memungkinkan proses pengumpulan dan pengolahan informasi kebutuhan
peserta didik dilakukan secara lebih terstruktur serta mendukung pemanfaatan data dalam
perencanaan layanan (Wahyuni et al., 2026). Farozin et al. (2022) menyatakan bahwa “ Developing an
instrument for the need for academic guidance and counseling topics is a strategic step to support the
needs assessment carried out by guidance and counseling teachers and counselors in schools.” Oleh
sebab itu, penggunaan AUM Umum berbasis website perlu tetap memperhatikan ketepatan instrumen
sekaligus kemudahan penggunaannya agar data yang diperoleh dapat dimanfaatkan sebagai dasar
dalam merancang layanan BK.

Dalam perspektif konseling berbasis data, asesmen kebutuhan juga merupakan tahap awal
dalam proses pengambilan keputusan. Berdasarkan penelitian Boulden (2022), asesmen kebutuhan
siswa dapat digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan yang dirasakan dan menjadi dasar bagi
konselor sekolah dalam menentukan prioritas layanan. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa
instrumen student needs assessmentdapat dikembangkan dengan dimensi yang mencakup
keterhubungan siswa dengan sekolah, dukungan sosial-emosional, perkembangan akademik dan
karier, serta hubungan dan regulasi emosi. Menurut Permadin dan Herdi (2021), asesmen kebutuhan
konseli merupakan bagian penting dalam perencanaan program Bimbingan dan Konseling karena
informasi mengenai kebutuhan konseli menjadi dasar dalam menentukan layanan yang sesuai. Dengan
demikian, pelaksanaan asesmen kebutuhan perlu dilakukan secara sistematis agar program BK yang
dirancang benar-benar berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

Transformasi digital telah membawa perubahan dalam pengelolaan layanan bimbingan dan
konseling, termasuk melalui pemanfaatan berbagai platform dan aplikasi digital untuk mendukung
pelaksanaan layanan. Namun, penerapan layanan BK berbasis teknologi masih menghadapi tantangan
berupa kesenjangan literasi teknologi, keterbatasan infrastruktur, serta aspek etika dan keamanan data
(Arini et al., 2025). Ristianti (2022) menunjukkan bahwa kompetensi digital guru bimbingan dan
konseling masih berada pada kategori sedang, sehingga diperlukan upaya berkelanjutan untuk
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meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi digital dalam pelaksanaan layanan.
Data hasil asesmen memungkinkan pendidik atau konselor mengidentifikasi kebutuhan dan prioritas
siswa secara lebih objektif, menentukan intervensi yang relevan, serta mengurangi ketergantungan
pada asumsi atau pengamatan yang bersifat informal. Menurut Djou et al. (2024), guru kelas memiliki
peran dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling untuk membantu mengatasi berbagai
permasalahan yang dialami peserta didik sekolah dasar. Namun, penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan bimbingan dan konseling oleh guru kelas belum dilakukan secara optimal. Kondisi
ini menunjukkan perlunya penguatan kapasitas guru dalam melaksanakan fungsi bimbingan dan
konseling di sekolah dasar.

Hasil observasi awal dan wawancara dengan Kepala SD Negeri 03 Kota Bengkulu menunjukkan
adanya kesenjangan antara tuntutan ideal penyelenggaraan layanan BK dan kondisi faktual di sekolah.
Sekolah belum memiliki guru BK dengan latar belakang kualifikasi pendidikan yang linier di bidang
Bimbingan dan Konseling. Pelaksanaan fungsi pendampingan dan layanan terkait perkembangan
peserta didik secara faktual dilakukan secara rangkap (double role) oleh 18 orang guru kelas dan guru
bidang studi. Kondisi tersebut menjadi tantangan tersendiri karena penyelenggaraan layanan BK
membutuhkan pemahaman konseptual dan kompetensi yang memadai, khususnya dalam melakukan
identifikasi serta pemetaan kebutuhan peserta didik. Kondisi tersebut juga berkaitan dengan
pemanfaatan teknologi dalam penyelenggaraan layanan BK. Menurut Sarasvati dan Rukiyati (2024),
keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi dapat berdampak pada belum optimalnya layanan
konseling.

Hasil systematic literature review mereka terhadap 17 artikel menunjukkan bahwa berbagai
teknologi, termasuk aplikasi digital, media interaktif, dan sistem informasi berbasis web, telah
digunakan dalam praktik layanan Bimbingan dan Konseling. Sementara itu, Efendi et al. (2022)
menunjukkan bahwa teknologi informasi telah dimanfaatkan dalam pelaksanaan layanan Bimbingan
dan Konseling, khususnya dalam mendukung pelaksanaan layanan selama masa pandemi. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi menjadi salah satu alternatif dalam
menyesuaikan pelaksanaan layanan BK dengan perkembangan kebutuhan dan kondisi pendidikan.
Kebutuhan terhadap pelatihan digital bagi guru juga didukung oleh temuan Fransyaigu et al. (2024).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru sekolah dasar masih menggunakan penilaian
konvensional karena keterampilan digital yang relatif rendah. Setelah diberikan sosialisasi, bimbingan
teknis, pelatihan, dan pendampingan, terjadi peningkatan skor rata-rata dari 69,79%
pada pretest menjadi 86,81% pada posttest. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang
disertai pendampingan dapat menjadi strategi untuk membantu guru mengembangkan keterampilan
dalam memanfaatkan instrumen digital. Dalam kegiatan ini guru memiliki kesenjangan kompetensi
tersebut diperkuat oleh hasil pre-test awal yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman guru
mengenai asesmen BK memperoleh skor rata-rata sebesar 1,33 dari skala 5,00. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemahaman guru mengenai konsep, tujuan, prosedur, dan pemanfaatan asesmen
kebutuhan masih relatif rendah. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan proses identifikasi
kebutuhan peserta didik belum dilakukan secara sistematis dan dapat menghasilkan informasi yang
parsial maupun subjektif.

Keterbatasan kompetensi guru dalam melaksanakan asesmen kebutuhan siswa di SD Negeri
03 Kota Bengkulu semakin kompleks karena proses asesmen masih dilakukan secara manual berbasis
kertas (paper based assessment). Penggunaan instrumen Alat Ungkap Masalah (AUM) secara
konvensional menyebabkan proses pengumpulan, rekapitulasi, pengkodean, pengolahan, dan
interpretasi data membutuhkan waktu serta ketelitian yang relatif tinggi. Kondisi tersebut berpotensi
meningkatkan beban administratif guru dan risiko kesalahan dalam proses pengolahan data.
Permasalahan serupa juga ditemukan dalam pengembangan sistem AUM berbasis web, yang
menunjukkan bahwa proses pengisian dan analisis AUM secara manual merupakan salah satu kendala
yang dapat menghambat efisiensi layanan konseling. Sistem berbasis web dikembangkan untuk
mengotomatisasi pemrosesan hasil AUM dan menghasilkan laporan digital sehingga proses asesmen
menjadi lebih efisien (Felino et al., 2026).

Pengembangan kompetensi digital guru juga merupakan bagian penting dari penguatan
profesionalisme pendidik dan integrasi teknologi dalam praktik pendidikan. Rofiah et al. (2024)
menunjukkan pentingnya penguatan kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
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komunikasi, khususnya pada konteks pendidikan dasar. Menurut Basilotta-Gomez-Pablos et al. (2022),
kompetensi digital guru merupakan bagian penting dari kompetensi profesional yang mencakup
kemampuan menggunakan teknologi secara tepat untuk mendukung pelaksanaan tugas pendidikan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital perlu menjadi bagian dari
pengembangan profesional guru seiring meningkatnya integrasi teknologi dalam pendidikan. Sejalan
dengan penelitian tersebut, berdasarkan systematic literature review Saifuddin dan Putra (2024),
literasi digital merupakan kompetensi penting dalam menghadapi transformasi pendidikan di sekolah
dasar. Pengembangan literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan
perangkat teknologi, tetapi juga kesiapan pendidik dan lingkungan sekolah dalam mengintegrasikan
teknologi secara bermakna.

Kajian sistematis Su Wardani (2025) terhadap penelitian digitalisasi AUM periode 2017 hingga
2024 menunjukkan bahwa pengembangan AUM berbasis website maupun Android telah banyak
dilakukan dan secara umum memberikan dukungan terhadap efektivitas dan efisiensi layanan BK,
terutama dalam mempercepat proses asesmen, mengurangi waktu pengolahan data, serta membantu
penyusunan program bimbingan yang lebih terarah. Menurut Khadijah et al. (2024), pelaksanaan
asesmen oleh guru BK masih menghadapi kendala sehingga belum dilakukan secara maksimal.
Penggunaan asesmen online dipandang sebagai alternatif untuk membantu guru BK dalam mengelola
data asesmen dan menyusun program Bimbingan dan Konseling secara lebih efektif. Temuan tersebut
diperkuat oleh Ifdil.,dkk (2025) yang melaporkan tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi
pengolahan AUM berbasis website dan menunjukkan bahwa aplikasi tersebut dapat membantu guru
BK dalam melaksanakan need assessment atau studi kebutuhan.

Dengan demikian, kajian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi AUM bukan merupakan
teknologi yang sepenuhnya baru. Berbagai penelitian telah mengembangkan atau memanfaatkan AUM
berbasis website maupun aplikasi digital untuk meningkatkan efisiensi asesmen dan pengolahan data,
terutama dalam konteks layanan yang dilakukan oleh guru BK atau konselor (Ifdil et al., 2025; Khadijah
et al., 2024; Su Wardani, 2025). Namun demikian, terdapat perbedaan konteks yang penting antara
kegiatan-kegiatan tersebut dengan kondisi mitra dalam kegiatan pengabdian ini. Sebagian besar
pemanfaatan AUM digital yang telah dilaporkan berorientasi pada guru BK atau konselor yang telah
memiliki kompetensi profesional dalam bidang BK, sedangkan kegiatan ini diarahkan kepada guru SD
yang tidak memiliki latar belakang pendidikan BK dan menjalankan fungsi pendampingan peserta didik
secara rangkap. Dengan demikian, persoalan yang dihadapi bukan hanya bagaimana menyediakan
instrumen AUM berbasis website, tetapi juga bagaimana memastikan guru non-BK mampu memahami
tujuan asesmen, melakukan pengisian dan pengolahan data, memahami hasil asesmen, serta
menggunakan informasi tersebut sebagai dasar penentuan prioritas layanan bagi peserta didik.

Berdasarkan kondisi tersebut, gap kegiatan pengabdian ini terletak pada masih terbatasnya
penerapan AUM berbasis website yang secara khusus dirancang dalam konteks penguatan kompetensi
guru SD non-BK melalui kombinasi digitalisasi instrumen, praktik langsung, pendampingan, dan tindak
lanjut pemanfaatan hasil asesmen. Kesenjangan tersebut semakin relevan dengan kondisi mitra yang
belum memiliki guru BK dengan kualifikasi linier, melibatkan 18 guru dalam pelaksanaan fungsi
pendampingan, memiliki tingkat pemahaman awal mengenai asesmen BK yang relatif rendah, serta
masih menggunakan proses asesmen berbasis kertas. Sehingga kebaruan dalam kegiatan ini tidak
diletakkan pada penciptaan teknologi AUM baru, melainkan pada model implementasi dan sasaran
pemanfaatannya, yaitu pemanfaatan AUM Umum berbasis website oleh guru SD yang bukan berlatar
belakang BK melalui pelatihan berbasis praktik dan pendampingan secara langsung. Pendekatan ini
mengintegrasikan tiga komponen utama, yaitu: (1) penggunaan AUM Umum berbasis website sebagai
instrumen asesmen digital; (2) penguatan kompetensi konseptual dan keterampilan teknis guru melalui
pelatihan serta praktik langsung; dan (3) pendampingan pemanfaatan hasil asesmen agar data tidak
berhenti pada tahap pengisian dan pengolahan, tetapi dapat digunakan untuk mengidentifikasi
masalah, menentukan prioritas kebutuhan, dan mendukung penyusunan layanan BK di sekolah.

Platform AUM Umum berbasis website yang digunakan dalam kegiatan menyediakan instrumen
AUM untuk jenjang SD serta fasilitas pengolahan dan pelaporan hasil secara digital. Platform tersebut
memungkinkan pengguna mengakses AUM Umum SD dan menyediakan laporan individu maupun
kelompok sehingga data hasil asesmen dapat lebih mudah digunakan dalam proses identifikasi dan
pemetaan masalah siswa. Perbedaan kegiatan ini dengan kegiatan digitalisasi AUM sebelumnya terletak
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pada integrasi antara teknologi, penguatan kompetensi guru non-BK, praktik penggunaan instrumen,
interpretasi hasil, dan pendampingan keberlanjutan. Pemanfaatan AUM berbasis website tidak
diarahkan hanya sebagai kegiatan pelatihan satu kali, tetapi sebagai keterampilan yang dapat
digunakan secara berkelanjutan oleh guru dalam pelaksanaan pendampingan peserta didik. Wahid et
al. (2025) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam need assessment di Indonesia menjadi bagian
penting dalam pengembangan layanan bimbingan dan konseling karena dapat mendukung proses
identifikasi kebutuhan peserta didik secara lebih sistematis serta membantu pemanfaatan data asesmen
dalam perencanaan layanan. Oleh karena itu, pemanfaatan instrumen asesmen berbasis teknologi
menjadi salah satu alternatif yang relevan untuk menyesuaikan pelaksanaan asesmen dengan tuntutan
digitalisasi layanan bimbingan dan konseling. Hasil asesmen diharapkan dapat menjadi basis data
kebutuhan siswa yang dapat diperbarui secara berkala dan digunakan sebagai salah satu dasar dalam
menentukan prioritas layanan serta mengevaluasi kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan teknis menggunakan platform,
tetapi juga pada terbentuknya pola pemanfaatan data asesmen yang lebih sistematis dalam mendukung
layanan BK di sekolah dasar.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
kompetensi konseptual dan keterampilan digital 18 guru SD Negeri 03 Kota Bengkulu dalam
melaksanakan asesmen kebutuhan siswa menggunakan AUM Umum berbasis website secara mandiri.
Secara khusus, kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam memahami dan
melaksanakan asesmen kebutuhan, mengurangi beban pengolahan data secara manual, menyediakan
basis data masalah siswa yang lebih terstruktur, serta meningkatkan kemampuan guru dalam
menggunakan hasil asesmen sebagai dasar penentuan prioritas layanan BK. Secara lebih luas, kegiatan
ini diharapkan dapat mendukung penyelenggaraan layanan pendampingan peserta didik yang lebih
sistematis, berbasis data, dan berkelanjutan pada jenjang sekolah dasar.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dipersiapkan sejak bulan Juli 2026 melalui
koordinasi dengan pihak sekolah terkait jadwal pelaksanaan, tempat kegiatan, peserta, serta fasilitas
yang diperlukan. Kegiatan dilaksanakan pada Jumat, 7 Agustus 2026 di SD Negeri 03 Kota Bengkulu
dengan melibatkan 18 guru dan kepala sekolah sebagai mitra sasaran. Program dirancang
menggunakan pendekatan sosialisasi, pelatihan berbasis praktik langsung (Aands-on practice),
pendampingan implementatif, serta monitoring dan evaluasi untuk mentransformasi sistem asesmen
manual (paper-based) menjadi layanan Bimbingan dan Konseling (BK) berbasis data (data-driven).
Intervensi difokuskan pada pemanfaatan platform berbasis web Alat Ungkap Masalah (AUM) Umum
melalui portal https://aum.konselingindonesia.com untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
melakukan asesmen kebutuhan peserta didik, mengolah dan menginterpretasikan hasil asesmen, serta
memanfaatkan data sebagai dasar perencanaan layanan BK. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima
tahapan, yaitu (1) persiapan dan konfigurasi teknis, meliputi audiensi, registrasi akun pengelola, dan
input data rombongan belajar; (2) sosialisasi dan pengukuran kompetensi awal (pre-test); (3) pelatihan
teknis melalui praktik langsung pengoperasian AUM berbasis website; (4) pendampingan implementatif
dalam pengelolaan data dan pembacaan grafik profil masalah peserta didik; serta (5) monitoring dan
evaluasi melalui post-test, observasi keterampilan, dokumentasi, dan penandatanganan komitmen
keberlanjutan (Implementation Arrangement) oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
Bengkulu yang diketahui oleh kepala sekolah.

Evaluasi program menggunakan tiga instrumen, yaitu tes kompetensi, lembar observasi
keterampilan, dan dokumentasi. Tes kompetensi diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test
menggunakan Google Forms. Instrumen tes kompetensi tersebut terdiri dari 20 butir pernyataan yang
mencakup 10 indikator kompetensi, yaitu pemahaman konsep dan tujuan penggunaan AUM Umum di
SD, pengalaman menggunakan AUM atau instrumen sejenis, kemampuan mengenali berbagai
permasalahan siswa melalui AUM, pemahaman pemanfaatan hasil AUM untuk menentukan kebutuhan
layanan bimbingan dan konseling (BK), pengalaman mengadministrasikan pengisian instrumen secara
sistematis, pemahaman cara menggunakan AUM Umum berbasis website, kemampuan memahami
informasi hasil pengolahan web AUM Umum, pemahaman cara menentukan prioritas masalah siswa,
pengalaman memanfaatkan hasil identifikasi masalah untuk layanan BK, serta kesiapan memanfaatkan
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AUM Umum berbasis web dalam pelaksanaan layanan BK. Setiap butir dinilai menggunakan skala Likert
1-5, dengan skor 1 menunjukkan tingkat kompetensi sangat rendah dan skor 5 menunjukkan tingkat
kompetensi sangat tinggi. Instrumen disusun berdasarkan tujuan pelatihan dan indikator kompetensi
yang dikembangkan oleh tim pengabdi dengan mengacu pada konsep asesmen kebutuhan dan
penggunaan AUM dalam layanan BK. Sebelum digunakan, instrumen ditelaah oleh dua orang ahli yang
memiliki kompetensi di bidang bimbingan dan konseling untuk menilai kesesuaian isi, kejelasan bahasa,
dan keterwakilan indikator. Reliabilitas internal instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha dan dinyatakan reliabel apabila nilai a > 0,70.

Skor kompetensi pada setiap indikator dibandingkan antara hasil pre-test dan post-test untuk
mengetahui perubahan kompetensi setelah pelaksanaan kegiatan. Selisih skor dihitung berdasarkan
perbedaan antara skor post-test dan pre-test. Selanjutnya, peningkatan kompetensi secara keseluruhan
dianalisis menggunakan nilai N-Gain, sedangkan perbedaan skor sebelum dan sesudah kegiatan diuji
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test pada taraf signifikansi 0,05. Data kuantitatif dari pre-test
dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai minimum, maksimum, rata-rata,
dan standar deviasi. Peningkatan kompetensi peserta dihitung menggunakan nilai A-Gain dengan
rumus: N-Gain = (skor post-test — skor pre-test) / (skor maksimum — skor pre-test). Nilai N-Gain
diinterpretasikan berdasarkan kategori rendah (<0,30), sedang (0,30-0,69), dan tinggi (=0,70). Untuk
mengetahui perbedaan kompetensi sebelum dan sesudah pelatihan, digunakan uji Wilcoxon Signed-
Rank karena data berasal dari kelompok peserta yang sama dan dibandingkan pada dua waktu
pengukuran. Keputusan pengujian ditetapkan pada taraf signifikansi 5% (p < 0,05). Data observasi
keterampilan dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase peserta yang mencapai kriteria
kompetensi minimal. Data dokumentasi dan catatan pendampingan dianalisis secara deskriptif-kualitatif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini ditetapkan berdasarkan indikator kuantitatif dan
kualitatif. Indikator kuantitatif tercapai apabila sekurang-kurangnya 75% peserta (minimal 14 dari 18
guru) menunjukkan peningkatan kompetensi berdasarkan perbandingan skor pre-test dan post-test,
dengan peningkatan yang ditunjukkan melalui nilai N-Gain. Indikator kualitatif tercapai apabila
sekurang-kurangnya 80% peserta memperoleh skor minimal 3 pada sekurang-kurangnya 80% indikator
lembar observasi keterampilan, yang menunjukkan kemampuan mengelola AUM berbasis website
secara mandiri serta memanfaatkan hasilnya untuk menentukan prioritas masalah dan menyusun
rencana tindak lanjut layanan BK. Dokumentasi kegiatan berupa foto, video, dan rekaman kegiatan
diarsipkan serta didokumentasikan melalui kanal YouTube, sedangkan dokumen kerja sama dan
Implementation Arrangement diserahkan kepada pihak-pihak yang terlibat sebagai dasar keberlanjutan
pemanfaatan AUM digital dalam program BK sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pemanfaatan AUM Umum berbasis website pada 18
guru di SD Negeri 03 Kota Bengkulu dilaksanakan pada tanggal 7 agustus 2026 yang menunjukkan
adanya perubahan yang cukup signifikan pada pemahaman dan kesiapan guru dalam melaksanakan
asesmen kebutuhan peserta didik. Pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada link berikut
https://youtu.be/NV2RHQutfg4. Berikut gambar bukti kegiatan pada gambar.1.

Nk
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan AUM Umum Berbasis Website kepada
Guru di Sekolah Dasar
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Dalam Pelaksanaan kegiatan, evaluasi dilakukan terhadap 18 guru yang mengikuti rangkaian
kegiatan secara utuh. Evaluasi menggunakan instrumen dengan skala 1-5 yang mengukur pemahaman
konsep AUM, pengalaman administrasi asesmen, kemampuan mengenali permasalahan peserta didik,
pemanfaatan hasil asesmen, keterampilan menggunakan AUM Umum berbasis website, kemampuan
membaca hasil pengolahan, penentuan prioritas masalah, serta kesiapan mengintegrasikan hasil
asesmen ke dalam layanan bimbingan dan konseling.

Peningkatan Pemahaman Guru

Hasil evaluasi menunjukkan perubahan yang substansial antara kondisi sebelum dan sesudah
pelatihan. Rata-rata skor pre-test sebesar 1,18 meningkat menjadi 4,21 pada post-test. Dengan
demikian, terjadi kenaikan rata-rata sebesar 3,03 poin atau 257,08% dibandingkan skor awal. Analisis
N-Gain menghasilkan nilai sebesar 0,795 yang termasuk kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan tidak hanya meningkatkan skor pengetahuan secara
absolut, tetapi juga mampu memberikan peningkatan penguasaan yang relatif tinggi terhadap ruang
peningkatan yang tersedia.

Tabel 1. Perbandingan skor pre-test dan post-test guru

Komponen Pre-test Post-test Selisih N-Gain
Rata-Rata 1,18 4,21 3,03 0,795
Keterangan Rendah Tinggi Meningkat Tinggi

Berdasarkan hasil analisis statistik nonparametrik menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test
terhadap 18 pasangan skor menunjukkan nilai W = 171 dengan p < 0,001. Sehingga diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman guru sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pelatihan yang menggabungkan penjelasan
konseptual dengan praktik langsung lebih efektif dibandingkan pemberian materi secara teoritis
semata. Berdasarkan penelitian Suprihatin (2024), kegiatan /n-house training dapat digunakan sebagai
strategi untuk meningkatkan keterlibatan guru dalam pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan
pendidikan. Temuan tersebut mendukung pentingnya pelatihan yang dilaksanakan secara kontekstual
di lingkungan sekolah sebagai salah satu pendekatan pengembangan kemampuan digital guru. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Sari et al. (2024), peningkatan pemahaman dan keterampilan
konselor dalam memanfaatkan teknologi dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan. Penggunaan
Google Sites dalam pelatihan menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan teknologi perlu disertai
dengan pengalaman praktik agar konselor mampu mengintegrasikan teknologi dalam layanan
Bimbingan dan Konseling.

Guru tidak hanya memperoleh informasi mengenai fungsi AUM sebagai instrumen asesmen
kebutuhan, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam mengakses instrumen,
mengadministrasikan pengisian, membaca hasil pengolahan, mengidentifikasi masalah yang dominan,
serta memahami pemanfaatan informasi tersebut sebagai dasar penyusunan layanan BK. Need
assessment merupakan bagian penting dalam pengembangan layanan bimbingan dan konseling karena
informasi mengenai kebutuhan peserta didik dapat digunakan sebagai dasar evaluasi dan tindak lanjut
layanan. Perkembangan teknologi juga membuka peluang untuk mengembangkan asesmen dan
layanan konseling dalam format digital sesuai kebutuhan pengguna (Naini et al., 2024). Pengalaman
praktik tersebut memberikan kesempatan kepada guru untuk menghubungkan pemahaman konseptual
dengan prosedur asesmen yang dapat diterapkan dalam konteks sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa pemanfaatan AUM berbasis website dapat mendukung peningkatan kompetensi guru dalam
melaksanakan asesmen kebutuhan secara lebih sistematis dan memanfaatkan hasil asesmen sebagai
dasar penentuan prioritas layanan. Dengan demikian, AUM tidak hanya digunakan untuk mengetahui
permasalahan peserta didik, tetapi juga dapat menjadi sumber informasi dalam memahami kebutuhan
perkembangan peserta didik dan merancang tindak lanjut layanan BK.

Peningkatan kompetensi terlihat dari seluruh 18 peserta yang mengalami kenaikan skor,
dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,795 dalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan
pelatihan dan pendampingan yang diberikan berkaitan dengan peningkatan skor kompetensi guru
setelah mengikuti kegiatan. Hasil tersebut juga memperlihatkan bahwa pendekatan yang memadukan
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penyampaian materi dengan praktik langsung dapat membantu peserta memahami tahapan
penggunaan AUM dalam konteks kegiatan yang dilaksanakan. Namun, peningkatan tersebut tidak dapat
secara khusus diatribusikan pada efektivitas kombinasi teori dan praktik karena kegiatan tidak
menggunakan kelompok kontrol atau kelompok pembanding. Oleh karena itu, temuan ini lebih tepat
dipahami sebagai perubahan kompetensi peserta setelah memperoleh intervensi pelatihan dan
pendampingan.

Pada aspek kompetensi guru, perubahan juga terlihat pada setiap indikator yang diukur melalui
instrumen pre-test dan post-test. Skor setiap indikator meningkat dari rentang 1,06—1,44 pada pre-test
menjadi 3,94-4,33 pada post-test. Peningkatan paling menonjol terdapat pada pemahaman guru
terhadap informasi hasil pengolahan AUM, kemampuan mengenali permasalahan peserta didik, dan
pemahaman penggunaan AUM Umum berbasis website. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
sebelum pelatihan, sebagian besar guru masih memiliki keterbatasan dalam memahami proses
asesmen berbasis AUM dan pemanfaatan teknologi digital untuk pengolahan hasil. Setelah pelatihan,
guru memperoleh pengalaman langsung menggunakan sistem sehingga pemahaman terhadap tahapan
asesmen dan interpretasi hasil menjadi lebih baik.

Temuan ini sejalan dengan Ibda (2023) yang menunjukkan adanya perbedaan keterampilan
teknis penggunaan teknologi digital antara guru sekolah dasar yang pernah mengikuti pelatihan atau
workshop pembelajaran digital/TIK dan guru yang belum memperoleh pengalaman pelatihan. Temuan
tersebut memperkuat pentingnya pengalaman belajar dan praktik langsung dalam mendukung
pengembangan keterampilan digital guru. Dalam konteks kegiatan ini, pengalaman menggunakan AUM
berbasis website tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai teknologi, tetapi juga
memperkenalkan pola kerja asesmen yang memungkinkan guru memperoleh informasi mengenai
kebutuhan peserta didik secara lebih terstruktur.

Beberapa faktor mendukung pencapaian kegiatan, antara lain keterlibatan aktif guru selama
praktik, dukungan kepala sekolah, ketersediaan perangkat dan akses internet, serta pendampingan
langsung dari tim pengabdi ketika peserta mengalami kesulitan dalam mengoperasikan platform.
Interaksi selama praktik juga memungkinkan peserta memperoleh umpan balik secara langsung
sehingga kesalahan dalam mengakses, mengolah, maupun membaca hasil AUM dapat segera
diperbaiki. Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan menghadapi beberapa kendala, terutama perbedaan
tingkat literasi digital peserta, keterbatasan waktu pelatihan, dan kebutuhan pendampingan bagi
peserta yang belum terbiasa menggunakan platform asesmen berbasis website. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi AUM digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
platform, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia dan dukungan teknis di tingkat sekolah.

Meskipun menunjukkan hasil positif, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
evaluasi dilakukan pada satu kelompok peserta tanpa kelompok pembanding sehingga peningkatan
skor belum dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa intervensi lebih efektif dibandingkan metode
pelatihan lainnya. Kedua, pengukuran pre-test dan post-test terutama menggambarkan perubahan
kompetensi yang diukur segera setelah kegiatan, sehingga belum sepenuhnya menunjukkan
keberlanjutan penggunaan AUM dalam praktik layanan BK sehari-hari. Ketiga, jumlah peserta terbatas
pada 18 guru di satu sekolah sehingga generalisasi hasil ke sekolah lain perlu dilakukan secara hati-
hati. Oleh karena itu, diperlukan monitoring lanjutan untuk mengetahui konsistensi penggunaan AUM,
kemampuan guru dalam memanfaatkan hasil asesmen untuk menyusun program BK, serta
keberlanjutan integrasi asesmen berbasis data dalam program sekolah.

Aspek Kompetensi Guru
1. Indikator yang di ukur pada intrumen pre-test dan post-test pada guru sd 03 kota bengkulu
mengalami perubahan.
Skor setiap indikator meningkat dari rentang 1,06—1,44 pada pre-test menjadi 3,94 hingga
4,33 pada post-test. Peningkatan tertinggi terdapat pada pemahaman guru mengenai informasi
hasil pengolahan AUM, kemampuan mengenali permasalahan peserta didik, serta pemahaman
penggunaan AUM Umum berbasis website.
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Tabel 2. Kompetensi Guru pada Setiap Indikator
No. Indikator Pre Post Selisih

1 Pemahaman konsep dan tujuan penggunaan AUM Umum di 1,33 4,28 2,95
SD

2  Pengalaman menggunakan AUM atau instrumen sejenis 1,11 4,11 3,00

3  Kemampuan mengenali berbagai permasalahan siswa via 1,11 4,33 3,22
AUM

4  Pemahaman pemanfaatan hasil AUM untuk penentuan 1,22 4,33 3,11
kebutuhan layanan BK

5 Pengalaman mengadministrasikan pengisian instrumen secara 1,22 3,94 2,72
sistematis

6  Pemahaman cara menggunakan AUM Umum berbasis website 1,06 4,22 3,16

7  Kemampuan memahami informasi hasil pengolahan web AUM 1,06 4,28 3,22
Umum

8 Pemahaman cara menentukan prioritas masalah siswa 1,06 4,17 3,11

9 Pengalaman memanfaatkan hasil identifikasi masalah untuk 1,17 4,17 3,00
layanan BK

10 Kesiapan memanfaatkan AUM Umum web dalam pelaksanaan 1,44 4,22 2,78
layanan BK

Berdasarkan tabel 2. Diketahui bahwa peningkatan paling besar pada indikator
kemampuan memahami informasi hasil pengolahan AUM dan kemampuan mengenali berbagai
masalah peserta didik dengan skor masing-masing 3,22. Hal ini membuktikan bahwa praktik
langsung dalam membaca profil hasil AUM membantu guru memahami bahwa hasil asesmen dapat
digunakan untuk memetakan kecenderungan kebutuhan peserta didik secara lebih terstruktur.
Sementara itu, skor post-test terendah terdapat pada indikator pengalaman mengadministrasikan
pengisian instrumen, yaitu 3,94. Meskipun berada pada tingkat yang relatif tinggi, capaian ini lebih
rendah dibandingkan indikator lainnya. Kondisi tersebut dapat dipahami karena pengalaman
administrasi instrumen tidak hanya berkaitan dengan pemahaman konseptual, tetapi juga
membutuhkan pembiasaan melalui praktik berulang. Oleh karena itu, aspek administrasi perlu
menjadi fokus pendampingan lanjutan agar guru semakin terampil dalam menyiapkan responden,
mengarahkan pengisian, memastikan kelengkapan data, dan menggunakan hasil asesmen secara
tepat. Peningkatan kompetensi guru dalam memahami dan menginterpretasikan hasil AUM pada
kegiatan ini sejalan dengan Dianti (2025) yang menegaskan bahwa literasi asesmen guru
merupakan faktor penting dalam meningkatkan ketepatan identifikasi kebutuhan dan
permasalahan peserta didik. Oleh karena itu, pelatihan penggunaan instrumen asesmen tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan teknis mengoperasikan instrumen, tetapi juga kemampuan
memahami dan memanfaatkan informasi hasil asesmen sebagai dasar pengambilan keputusan
layanan.

Pemanfaatan AUM Umum berbasis website tidak dapat dipisahkan dari kompetensi digital
guru sebagai pengguna teknologi dalam layanan pendidikan. Basilotta-Gomez-Pablos et al. (2022)
menjelaskan kompetensi digital sebagai " the set of knowledge, skills and attitudes necessary for
a teacher to make effective use of technologies.” Dengan demikian, kompetensi digital tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan perangkat atau aplikasi, tetapi juga mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memungkinkan guru memanfaatkan teknologi secara
efektif dalam pelaksanaan tugas profesionalnya. Menurut Purnomo et al. (2024), pemetaan literasi
digital guru sekolah dasar diperlukan untuk mengetahui kemampuan guru dalam menghadapi
tuntutan pembelajaran dan lingkungan pendidikan yang semakin terdigitalisasi. Temuan tersebut
diperkuat dengan penelitian Pratiwi et al. (2026), transformasi pendidikan pada era digital
menuntut guru sekolah dasar memiliki kesiapan untuk mengintegrasikan teknologi dalam praktik
pendidikan. Penelitian tersebut secara khusus mengkaji literasi digital dan kesiapan guru sekolah
dasar dalam menghadapi perkembangan teknologi pendidikan.

Diketahui pula sebelum kegiatan asesmen kebutuhan peserta didik masih dilakukan secara
manual menggunakan instrumen cetak. Kondisi tersebut membuat proses pengadministrasian,
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pengolahan, dan pemanfaatan hasil membutuhkan keterlibatan guru secara lebih besar. Selain
itu, berdasarkan kondisi awal sekolah, identifikasi permasalahan peserta didik cenderung
dilakukan melalui observasi informal dan pengalaman guru sehingga berpotensi menghasilkan
informasi yang belum terdokumentasi secara sistematis. Berdasarkan penelitian Ifdil et al. (2025),
penggunaan aplikasi pengolahan Alat Ungkap Masalah berbasis website telah menjadi salah satu
bentuk pemanfaatan teknologi dalam mendukung proses pengolahan hasil AUM. Perubahan skor
pada indikator penggunaan AUM Web dari 1,06 menjadi 4,22 memperlihatkan bahwa hambatan
awal dalam penggunaan teknologi dapat dikurangi melalui pembelajaran berbasis praktik dan
pendampingan intensif. Temuan ini sejalan dengan kajian mengenai digitalisasi AUM yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan instrumen digital dapat meningkatkan efisiensi proses
asesmen, mempercepat pengolahan data, dan membantu menghasilkan informasi yang lebih
mudah digunakan sebagai dasar penyusunan program BK. Berdasarkan penelitian Hidayat et al.
(2022), pengembangan aplikasi konseling karier berbasis mobile dapat mengintegrasikan
beberapa fungsi layanan, termasuk asesmen, informasi studi, konseling karier, dan informasi
pendukung lainnya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital dapat dikembangkan
sebagai media yang membantu pelaksanaan layanan BK secara lebih terintegrasi.

Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa pengguna AUM berbasis website memberikan
respons positif terhadap pemanfaatan sistem tersebut dalam kegiatan asesmen kebutuhan.
Pemanfaatan AUM berbasis website dapat mendukung proses asesmen yang lebih praktis dan
terstruktur. Arsini et al. (2023) menjelaskan bahwa AUM Umum dan AUM PTSDL dapat
dimanfaatkan sebagai teknik dalam analisis kebutuhan untuk membantu mengidentifikasi berbagai
permasalahan peserta didik. Ifdil et al. (2025) menunjukkan bahwa implementasi AUM Seri-Umum
berbasis website setelah kegiatan workshop memperoleh respons yang sangat positif dari guru
BK, terutama dari aspek kejelasan penggunaan, kemudahan navigasi, dan manfaat praktis dalam
pengelolaan permasalahan siswa. Fahriza et al. (2023) memasukkan “Readiness of technical
knowledge from counselors as a service manager” sebagai salah satu aspek yang perlu
diperhatikan dalam pemanfaatan teknologi layanan BK. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penyediaan instrumen digital perlu disertai dengan peningkatan kemampuan pengguna. Dalam
konteks sekolah dasar, pelatihan dan pendampingan menjadi penting agar guru tidak hanya
memiliki akses terhadap AUM Umum berbasis website, tetapi juga mampu mengoperasikan,
memahami hasil, dan memanfaatkan data asesmen sebagai dasar pemberian layanan BK.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
pemanfaatan AUM Umum berbasis website efektif meningkatkan kompetensi guru dalam
melaksanakan asesmen kebutuhan peserta didik. demikian, kegiatan ini menghasilkan model
pendampingan yang menghubungkan tiga komponen utama, yaitu asesmen kebutuhan, literasi
digital, dan perencanaan layanan BK berbasis data. Model tersebut dapat direplikasi pada sekolah
dasar lain yang memiliki keterbatasan tenaga BK profesional, dengan penyesuaian terhadap
karakteristik sekolah, kesiapan digital guru, dan kebutuhan peserta didik. Pada jenjang sekolah
dasar, pelaksanaan fungsi bimbingan dan konseling masih membutuhkan keterlibatan guru kelas
dan guru mata pelajaran dalam membantu mengidentifikasi serta menangani permasalahan
peserta didik (Djou et al., 2024). Oleh karena itu, layanan BK di SD membutuhkan pendekatan
yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta didik serta kapasitas sumber daya yang
tersedia di sekolah. Oleh karena itu, AUM Umum berbasis website dapat menjadi salah satu
alternatif strategis untuk memperkuat pelaksanaan layanan BK berbasis data pada konteks sekolah
dasar.

Meskipun seluruh indikator mengalami peningkatan, kemampuan mengadministrasikan
pengisian instrumen secara sistematis memperoleh skor post-test paling rendah, yaitu 3,94. Hal
ini menunjukkan bahwa keterampilan operasional membutuhkan pengalaman dan pembiasaan
yang lebih banyak dibandingkan pemahaman konseptual. Temuan tersebut dapat dipahami dalam
konteks literasi digital guru sekolah dasar yang masih belum merata. Sajidan et al. (2023)
menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital guru SD pada dimensi teknologi masih bervariasi,
sehingga pengalaman praktik menjadi bagian penting dalam proses penguatan kompetensi digital.
Kondisi tersebut sejalan dengan Nasution et al. (2025) yang mengidentifikasi peningkatan
keterampilan teknis dan pelatihan berkelanjutan sebagai salah satu kebutuhan dalam
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implementasi teknologi pada manajemen bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, penggunaan
AUM berbasis website perlu dilanjutkan melalui praktik berkala dan pendampingan agar
keterampilan operasional guru semakin mantap.

Berdasarkan systematic literature review Nguyen dan Habdk (2024), literasi digital telah
menjadi salah satu komponen penting dalam pengembangan profesional pendidik. Penelitian
tersebut juga menunjukkan pentingnya instrumen yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
dan mengukur literasi digital guru sebagai bagian dari evaluasi dan pengembangan profesional.
Hasil pelatihan dan pendampingan menunjukkan bahwa pemanfaatan AUM Umum berbasis
website memberikan kemudahan bagi guru dalam melakukan asesmen dan mengolah hasilnya.
Temuan tersebut sejalan dengan kajian Su Wardani (2025), yang menunjukkan bahwa digitalisasi
AUM dapat mendukung “accelerating assessment, reducing data processing time, and developing
more targeted guidance programmes.” Dengan demikian, penggunaan AUM berbasis website tidak
hanya memindahkan instrumen konvensional ke media digital, tetapi juga berpotensi
meningkatkan efisiensi proses asesmen dan mendukung penyusunan program BK yang lebih
terarah.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
pemanfaatan AUM Umum berbasis website di SD Negeri 03 Kota Bengkulu diikuti oleh peningkatan
kompetensi guru dalam memahami, mengadministrasikan, mengolah, dan memanfaatkan hasil
asesmen kebutuhan peserta didik. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh indikator, dengan
capaian paling tinggi pada kemampuan mengenali permasalahan peserta didik dan memahami
informasi hasil pengolahan AUM. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi pelatihan konseptual,
praktik penggunaan teknologi, dan pendampingan dalam interpretasi hasil dapat mendukung
kesiapan guru dalam melaksanakan asesmen secara lebih sistematis dan berbasis data. Meskipun
demikian, aspek administrasi instrumen masih memerlukan pembiasaan dan pendampingan
lanjutan agar keterampilan guru semakin optimal. Dengan demikian, pemanfaatan AUM Umum
berbasis website tidak hanya mendukung digitalisasi proses asesmen, tetapi juga dapat menjadi
salah satu alternatif untuk memperkuat keterhubungan antara asesmen kebutuhan, literasi digital
guru, penentuan prioritas permasalahan, dan perencanaan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah dasar. Keberlanjutan penggunaan dan pendampingan diperlukan agar hasil asesmen
dapat dimanfaatkan secara konsisten dalam pengembangan program bimbingan dan konseling
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

KESIMPULAN

Pelatihan dan pendampingan pemanfaatan AUM Umum berbasis website menunjukkan adanya
peningkatan kompetensi guru SD Negeri 03 Kota Bengkulu dalam melaksanakan asesmen kebutuhan
peserta didik. Dari 18 peserta, seluruh guru mengalami peningkatan skor kompetensi berdasarkan hasil
pre-testdan post-test, dengan rata-rata skor meningkat dari 1,18 menjadi 4,21 dan nilai N-Gain sebesar
0,795 yang termasuk kategori tinggi. Dengan demikian, indikator keberhasilan peningkatan kompetensi
minimal 75% peserta atau sekurang-kurangnya 14 guru telah tercapai. Hasil kegiatan juga
menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam memahami konsep asesmen, menggunakan AUM
berbasis website, membaca dan menginterpretasikan hasil asesmen, serta memanfaatkan informasi
tersebut untuk mengenali kebutuhan dan menentukan prioritas permasalahan peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi keterampilan, target minimal 80% guru yang mampu mengelola AUM
berbasis website dan memanfaatkan hasilnya untuk mendukung perencanaan layanan BK perlu
dipastikan berdasarkan capaian skor pada lembar observasi yang digunakan. Oleh karena itu, kegiatan
ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kompetensi guru. Keberlanjutan program diarahkan pada penggunaan AUM
secara berkala, pendampingan lanjutan, dan integrasi hasil asesmen dalam perencanaan layanan BK
sekolah. Penerapan pada sekolah lain perlu mempertimbangkan kesiapan guru, sarana digital, dan
karakteristik sekolah.
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